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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan nasional yang ingin dicapai dd*@mbukaan UUD
1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Satah upaya yang
dilakukan untuk dapat mencapai tujuan tersebuadalelalui pendidikan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana unéwkujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpatidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknoat spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kesardaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa dan negarf@u
No.20 tahun 2003, 2003:4

Untuk mencapai tujuan pendidikan, sekolah sebaggkungan belajar
formal bagi siswa harus mendesain kegiatan penavatajsedemikian rupa
agar tujuan belajar dapat tercapai. Salah satu pelggaran yang dipelajari
oleh siswa di sekolah adalah mata pelajaran sejS&ghrah adalah kisah atau
cerita yang mengupas kehidupan manusia pada magaula Peristiwva pada
masa lampau dapat diketahui karena adanya bukti-tekulis. Sumber
sejarah yang dapat dijadikan sebagai bukti tertydigu prasasti, piagam,

kitab-kitab, dokumen, daun lontar, foto, pita kasein sebagainya.



Mata pelajaran sejarah merupakan bagian dari rumpata pelajaran
ilmu sosial yang mengkaji interaksi antara mandgiagan masyarakat serta
lingkungannya melalui konsep-konsep geografi, ekangan sejarah. Dalam
pembelajaran sejarah ini, guru harus dapat melaksan kegiatan
pembelajaran sejarah yang dapat mengantarkan sispada tujuan-tujuan
yang telah ditentukan.

Mata pelajaran sejarah merupakan bagian yang pedttam ilmu
sosial karena merupakan suatu proses pendorongpel@mgsang subyek
belajar untuk mendapatkan pengetahuan sejarah dsmghayati nilai-nilai
kemanusiaan dan kesejarahan sehingga membawa padaalpan tingkah
laku dan membantu mengembangkan pribadi subyekk unélajar secara
utuh.

Tujuan mata pelajaran sejarah adalah agar siswa perefeh
kemampuan berpikir historis dan pemahaman sejataberhasilan proses
pembelajaran sejarah sangat tergantung pada keraamapresiasi dan
kreativitas guru. Untuk itu, guru sejarah perlu raéami penggunaan metode
mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajarafamDakegiatan
pembelajaran umumnya guru menggunakan metode ksioveth yang
menitikberatkan pada kegiatan ceramah yang berdarppda kurangnya
motivasi siswa untuk belajar.

Selama ini mata pelajaran sejarah merupakan madsgamen yang
dianggap membosankan bagi siswa. Hal ini dapabadilidari beberapa

pernyataan beberapa pakar pendidikan dalam surat.ka



Magdalia Alfian mengakui bahwa mata pelajaranragjali sekolah
dianggap tidak menarik, sulit dan membosankan. KTid@ngherankan bila
para siswa kurang menyukai mata pelajaran itu. &aadni diperparah guru
yang mengajarkannya monoton, terlalu teoritis ddrstrak. Sedangkan
Andreas Priyono, M.Sd mencontohkan minat belajswaiterhadap sejarah
yang menurun cukup signifikan, bisa diatasi dengancoba mengubah
metode pembelajaran. Selama ini siswa hanya sebagek yang menerima
transfer ilmu dari guru. Maka cobalah perlakukawsai sebagai subyek yang
sering belajar, sedangkan guru sebagai fasilitéttip://www.mailarchieve.
com/baraya_sunda@yahoogroups.com/msg08281.html).

Pernyataan lain menyebutkan bahwa minat siswa dephamata
pelajaran sejarah mengalami penurunan yang culgmfigan. Kondisi ini
merupakan tantangan bagi para guru, agar dapatgugaly minat siswa
tertarik dan menyukai mata pelajaran tersebut :(hityww.suaramerdeka.
com/harian/0409/03/kot.18.htm).

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwaa npetiajaran
sejarah adalah mata pelajaran yang dianggap menk@ssaagi siswa. Salah
satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah umekla mengubah metode
pembelajaran yang monoton dengan metode pembelayareg mempunyai
potensi untuk menambah wawasan dan konteks bedajga meningkatkan
hasil belajar siswa.

Metode adalah cara yang digunakan untuk menyampaikateri

pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulumamabuku Kurikulum



dan Pembelajaran (2002:20) dijelaskan bahwa tetddpw komponen

kurikulum, yaitu :

Komponen Tujuan

Komponen Isi atau Materi
Komponen Organisasi Kurikulum
Komponen Metode atau Strategi
Komponen Evaluasi

agkrwnE

Metode menempati fungsi yang penting dalam kurikulkarena

memuat tugas-tugas yang perlu dikerjakan oleh s@ava guru. Karena itu

dalam penyusunannya hendaknya berdasarkan artalggls yang mengacu

pada tujuan kurikulum dan berdasarkan perilaku avsala.

Menurut Ahmadi (2005:52), dalam menggunakan mettidapat

syarat-syarat yang harus diperhatikan, yaitu :

1.

Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat megkitiean motif,
minat atau gairah belajar.

Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat manja
perkembangan kegiatan kepribadian siswa.

Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat mé@bdkesempatan
bagi siswa untuk mewujudkan hasil karya.

Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat gmang keinginan
siswa untuk belajar lebih lanjut, melakukan eksgdordan inovasi
(pembaruan).

Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat oignaiiurid dalam
teknik belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahmelalui usaha
pribadi.

Metode mengajar yang dipergunakan harus dapat ded@a penyajian
yang bersifat verbalitas dan menggantinya dengaggleman atau situasi
sama yang diharapkan dalam kebiasaan cara bekang lyaik dalam

kehidupan sehari-hari.



Teknologi Pendidikan adalah proses kompleks dapatkr yang
melibatkan prosedur, orang, ide atau gagasan, gba@nal organisasi untuk
menganalisis masalah, mencari jalan pemecahanksaglakan, mengevaluasi
dan memecahkan masalah yang menyangkut semua be[@#r manusia
(Seels dan Richey, 1994:24).

Terdapat lima kawasan teknologi pendidikan, yaidw&san desain,
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan dan penildiebih lanjut
dijelaskan bahwa terdapat lima kawasan teknolognbmtajaran, yaitu :
kawasan desain, pengembangan, pemanfaatan, pe@geldan penilaian.
Terkait dengan hal tersebut, metode merupakan leaw@essain pada cakupan
strategi pembelajaran.

Sampai saat ini, kegiatan pembelajaran pada madtga sejarah
masih menitikberatkan pada metode ceramah dimana menyampaikan
informasi dan pengetahuan secara lisan kepada Is¢jusiswa yang pada
umumnya mengikuti kegiatan pembelajaran secard pasi

Penggunaan metode pembelajaran yang sesuai sarayentumkan
keberhasilan belajar siswa. Dengan metode pembatajang yang sesuai
siswa dapat mencapai prestasi belajar yang tinggiddpat mengembangkan
potensi yang tersimpan dalam dirinya. Salah satuagalah dengan
menggunakan metodgiantum learning.

Metode quantum learning adalah metode yang sangat tepat untuk
pencapaian hasil belajar yang diinginkan dan umekgembangan potensi

siswa. Proses belajar siswa sangat dipengaruhiestedsi di dalam dirinya,



dimana emosi dapat mempengaruhi pencapaian hdajabapakah hasilnya
baik atau buruk. Metode pembelajaran kuantum bbleugsaenggabungkan
kedua belahan otak, yakni otak kiri yang berhulamnglengan hal yang
bersifat logis (seperti belajar) dan otak kanangy&erhubungan dengan
keterampilan (aktivitas kreatif).

Salah satu teknik mencatat yang dikembangkan dafaetode
pembelajaran kuantum adalah teknik peta pikiramdminapping). Dengan
digunakannya peta pikiran maka akan terjadi kesangan kerja kedua
belahan otak. Dengan adanya teknik peta pikirangdichasil belajar siswa
akan meningkat.

Salah satu lembaga pendidikan di Indonesia yanghsotenggunakan
metodequantum learning dengan menggunakan teknik peta pikicatalah
Lembaga Bimbingan Belajar QUIN yang seluruh sisveamerupakan siswa
SMU terkemuka di Jakarta. Kegiatan pembelajaranga@nmenggunakan
teknik peta pikiran ini terbukti mampu meningkatkiaaeks prestasi siswa
secara cepat, misalnya pada mata pelajaran Mate@maddin Fisika nilainya
naik 1,5 sampai 2,5 dalam kurun waktu relatif satgk sampai 3 bulan
dengan semangat belajar yang meningkat.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulisirmeskan judul
penelitian ini adalah : ” EFEKTIVITAS METODE QUANTUM
LEARNING DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK PETA PIKIRAN
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN

SEJARAH.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah utama dalam penelitian ini adélphkah metode
guantum learning dengan menggunakan teknik peta pikiran efektif dam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajama sejarah?”
Berdasarkan rumusan masalah utama tersebut, maka digabarkan
beberapa batasan masalah yang akan diteliti, yaitu

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang lebgdgi antara siswa
yang belajar menggunakan metodgquantum learning dengan
menggunakan teknik peta pikiran dengan siswa yargajdy
menggunakan metode ceramah pada ranah kognitik agpgetahuan?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang lebggi antara siswa
yang belajar menggunakan metodquantum learning dengan
menggunakan teknik peta pikiran dengan siswa yargajdy
menggunakan metode ceramah pada ranah kognitik agpeahaman?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang lebggi antara siswa
yang belajar menggunakan metodquantum learning dengan
menggunakan teknik peta pikiran dengan siswa yargajdy

menggunakan metode ceramah pada ranah kognitk agperapan?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum, tujuan penelitian ini adalah untuk gethui
efektivitas metodeguantum learning dengan menggunakan teknik peta
pikiran terhadap hasil belajar siswa pada maitajg@n sejarah.
2. Tujuan Khusus
Secara khusus, tujuan penelitian ini adalah untuk :

a. Mengetahui perbedaan hasil belajar yang lebih tiraggara siswa
yang belajar menggunakan metodgiantum learning dengan
menggunakan teknik peta pikiran dengan siswa yamdpjdr
menggunakan metode ceramah pada ranah kognitif k aspe
pengetahuan.

b. Mengetahui perbedaan hasil belajar yang lebih tirmggara siswa
yang belajar menggunakan metodgiantum learning dengan
menggunakan teknik peta pikiran dengan siswa yamipjdy
menggunakan metode ceramah pada ranah kogniti agpeahaman.

c. Mengetahui perbedaan hasil belajar yang lebih tirsggara siswa
yang belajar menggunakan metodgiantum learning dengan
menggunakan teknik peta pikiran dengan siswa yamipjdy

menggunakan metode ceramah pada ranah kognitik agperapan.



D. Manfaat Penelitian
1. Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konsiibdalam
usaha memecahkan masalah-masalah pendidikan, nb@rugalam hal
penggunaan metode pembelajaran yang merupakanssdlabagian dari
kawasan teknologi pembelajaran yaitu kawasan degaimg dapat
mendukung siswa dalam memahami, menguasai, menggikdra materi
yang dipelajari oleh siswa.
2. Bagi Instansi Sekolah
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan konsibuagi
sekolah untuk senantiasa menciptakan lingkunganbpkjaran yang
kondusif yang dapat menunjang kegiatan belajarasis&cara maksimal,
efektif dan efisien sehingga dapat membantu kegtaiaa tujuan
institusional.
3. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahampg®ngan bagi
guru sebagai salah satu alternatif metode pembafajpada kegiatan
belajar mengajar khususnya dalam mata pelajararase]
4. Bagi Siswa
Diharapkan penelitian ini dapat mengatasi permhaalasiswa
dalam kegiatan pembelajaran salah satunya adalaggueakan metode

quantum learning dengan menggunakan teknik peta pikiran.
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E. Asumsi

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikessalah yang

dikaji dalam penelitian ini, maka diasumsikan bahwa

1.

Keberhasilan ketercapaian tujuan mata pelajaramaesangat tergantung
pada kemampuan apresiasi dan kreativitas guru. Gejarah perlu
memahami penggunaan metode mengajar yang sesugardduojuan
pembelajaran.

Pembelajaran Sejarah perlu menggunakan metode yaE@punyai
potensi untuk menambah wawasan dan konteks belagnta
meningkatkan hasil belajar.

Pemilihan metode yang baik akan memberikan pengaidmelajar yang
baik bagi siswa yang dapat berdampak pada penegkadsil belajar
yang maksimal.

Metodequantum learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena
dalam metode ini memadukan berbagai sugesti pogdiig dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa.

Penggunaan teknik peta pikiran dalam kegiatan pkjaioen dapat
meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa mengetari yang

dipelajarinya.

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat semedtargerlu di uiji

kebenarannya melalui data yang terkumpul. Hipoté&siga dan hipotesis
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statistik dari hipotesis khusus yang akan diujiuknimenjawab hipotesis

umum dalam penelitian ini adalah:

1. Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yandlghggi antara
siswa yang belajar menggunakan metegantum learning
dengan menggunakan teknik peta pikiran dengan symang
belajar menggunakan metode ceramah pada ranahtikogni
aspek pengetahuan.

Hi: Terdapat perbedaan hasil belajar yang lebilgtiagtara siswa
yang belajar menggunakan metogl@ntum learning dengan
menggunakan teknik peta pikiran dengan siswa yaeigjdy

menggunakan metode ceramah pada ranah kognitifk aspe

pengetahuan.
Ho:te = ki
Hy e >l
2. Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yandhlghggi antara

siswa yang belajar menggunakan metap@ntum leaning
dengan menggunakan teknik peta pikiran dengan sysang
belajar menggunakan metode ceramah pada ranahtikogni
aspek pemahaman.

Hi: Terdapat perbedaan hasil belajar yang lebilgtiagtara siswa
yang belajar menggunakan metogle&ntum learning dengan
menggunakan teknik peta pikiran dengan siswa yaglgjdy

menggunakan metode ceramah pada ranah kognitifk aspe
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pemahaman.
Hotlle =1y
Hy e >
3. Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar yandilghggi antara

siswa yang belajar menggunakan metagentum learning
dengan menggunakan teknik peta pikiran dengan sysng
belajar menggunakan metode ceramah pada ranahtikogni
aspek penerapan.

Hj: Terdapat perbedaan hasil belajar yang lebilgtingtara siswa
yang belajar menggunakan metogl@ntum learning dengan
menggunakan teknik peta pikiran dengan siswa yaeigjdy
menggunakan metode ceramah pada ranah kognitifk aspe

penerapan.

Ho: e =k
Hy i >

G. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini sesaagdn judul yang
telah dirumuskan sebelumnya adalah menggunakandmetenelitian kuasi
eksperimen dimana dalam pelaksanaannya tidak meaggao penugasan
random. Sebagaimana dikatakan Ali (1993 : 140) lsalkuasi eksperimen
hampir mirip dengan eksperimen sebenarnya, perbeglaaterletak pada

penugasan subyek, yaitu kuasi eksperimen tidakukkn penugasan random,
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melainkan dengan menggunakan kelompok-kelompok ysmdah ada”.
Dalam penelitian kuasi eksperimen ini terdiri ddda kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang dimaksudkan umtekbandingkan hasil
belajar antara kelas eksperimen yang menggunakssdemiantum learning
dengan menggunakan teknik peta pikiran dengan ké&@strol yang
menggunakan metode ceramah.

Rancangan eksperimen yang digunakan dalam penelitiaadalah
Control Group Pre-test - Post-test Non Random. Rancangan ini dipilih karena
selama eksperimen tidak memungkinkan untuk menglietds yang telah

ada.

H. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Plus Assalaangy@rletak di
Jin. Sasakgantung No.11 Bandung. Alasan pemiliidR Blus Assalaam
ini adalah SMP Plus Assalaam merupakan sekolah yaemiliki visi
dalam akademis yaitu memiliki prestasi akademis dan akademis
sejajar dengan sekolah unggulan di kota Banduntukdinewujudkan hal
tersebut diperlukan beberapa strategi dalam peatagk kualitas
pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode pajariagl yang dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Sadan metode yang dapat
digunakan adalah dengan menggunakan metQdantum Learning

dengan menggunakan teknik peta pikiran. Untuk i@nefiti hendak
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melakukan penelitian mengenai efeftivitas metd@@antum Learning
dengan menggunakan teknik peta pikiran ini di SLHIBs Assalaam
Bandung.
2. Populasi

Sudjana dan lbrahim (2004:84) mengungkapkan balpeaulasi
adalah seluruh sumber data yang memungkinkan, nré&@benformasi
yang berguna bagi masalah.” Populasi dari peaslitni adalah seluruh
siswa SMP Plus Assalaam Bandung. Adapun alasaritpenenjadikan
seluruh siswa SMP Plus Assalaam ini sebagai papulksirenakan
peneliti hendak mengetahui bagaimana efektivitagodee Quantum
Learning dengan menggunakan teknik peta pikiran terhadap belajar
siswa pada mata pelajaran sejarah di sekolah terseb

3. Sampel

Pada penelitian ini, yang menjadi sampel adalakaskelas VIII,
dimana terdapat dua kelas yang akan diteliti yrélas eksperimen dan
kelas kontrol. Dalam penelitian ini kelas VIII Bjatlikan sebagai kelas
eksperimen dan kelas VIII C sebagai kelas kontAlhsan peneliti
memilih siswa kelas VIl adalah karena siswa kall$ dapat mewakili
karakteristik dari populasi yang ada. Selain itgajudilihat dari faktor
psikologis, siswa kelas VIl diaggap sudah mampuad&@otasi dengan
sistem pembelajaran yang ada di sekolah, berbetgadesiswa kelas VIi
yang baru mengalami peralihan dari jenjang pendidiasar ke jenjang

pendidikan menengah. Teknik pengambilan sampel qerakan teknik
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Purposive, yang dilakukan dengan cara mengamhihgelsubyek bukan
didasarkan atas strata, random tetapi berdasaries alanya tujuan

tertentu dengan pertimbangan keterbatasan waktu ldanampuan

peneliti.



